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 BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil sesuai dengan tujuan-tujuan dan analisa yakni 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi rasio biaya dan manfaat dari proyek sumur bor dan JIAT dengan nilai 

proyek (modal), dan O dan P pada luas lahan eksisting pasca konstruksi : 

a. Net Present Value (NPV) : 

Selisih antara Present Value benefit dengan Present Value cost. Proyek dapat 

diterima dan menguntungkan jika selisih tersebut sama dengan nol atau 

positif. 

2 kali masa tanam = Rp. -614.700.650,04 

3 kali masa tanam = Rp. -377.416.484,98 

b. Internal Rate of Return (IRR) : 

Tingkat Discount Rate yang menghasilkan NPV = 0. Proyek mengalami 

keuntungan jika nilai investasi yang dilakukan > nilai pengembalian 

investasinya, sehingga diperoleh IRR > Discount Rate awal yang digunakan. 

2 kali masa tanam = 6.83% 

3 kali masa tanam = 8.20% 

c. Break Even Point (BEP) : 

Suatu titik dimana cost (biaya) dan benefit (manfaat) seimbang, yakni waktu 

kembalinya investasi (modal) dari proyek apabila dibandingkan dengan hasil 

produksi pertanian sesudah proyek. 

2 kali masa tanam = 6.25 Tahun 

3 kali masa tanam = 6.2 Tahun 

d. Benefit Cost Ratio (BCR) : 

Perbandingan antara keuntungan dan pembiayaan dari suatu proyek yang 

dilaksanakan. Proyek menguntungkan jika nilai BCR sama atau lebih dari 1. 

2 kali masa tanam = 0.56 

3 kali masa tanam = 0.72 
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Proyek Sumur Bor dan JIAT menggunakan Solar Cell sehingga biaya Operasional 

dan Pemeliharaan (OP) rutin sama dengan nol Rp.0 dan sudah ditambahkan 

dalam biaya proyek (modal). 

2. Penentuan alternatif mekanisme irigasi yang memiliki manfaat optimum : 

a. Pemberian air sesuai kebutuhan riil dengan kombinasi air hujan dan air sumur 

bor. 

b. Pilihan jenis tanaman : Padi , Jagung, dan Kacang Tanah 

Pola tanam : Padi – Padi – Jagung dan Padi – Padi – Kacang Tanah 

c. Net Present Value (NPV) Pola Tanam : 

Padi – Padi – Jagung   = Rp. 1.339.338.947,71 

Padi – Padi – Kacang Tanah    = Rp. 2.056.045.301,17 

Internal Rate of Return (IRR) Pola Tanam : 

Padi – Padi – Jagung   = 24% 

Padi – Padi – Kacang Tanah    = 30% 

Break Even Point (BEP) Pola Tanam : 

Padi – Padi – Jagung   = 6 Tahun 

Padi – Padi – Kacang Tanah    = 6 Tahun 

Benefit Cost Ratio (BCR) Pola Tanam : 

Padi – Padi – Jagung   = 1.95 

Padi – Padi – Kacang Tanah    = 2.29 

Penentuan alternatif yang mempunyai manfaat dan nilai jual yang tinggi di 

pasaran yakni dengan pola tanam Padi – Padi – Kacang tanah. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pentingnya mordenisasi irigasi yaitu menghemat air sesuai kebutuhan. 

2. Input infrastruktur pengairan harus dijalankan dengan peningkatan kapasitas 

petani dalam hal ini memberikan pola tanam yang menghasilkan manfaat optimum 

dari sebelumnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu perhitungan perluasan lahan fungsional jika 

terdapat lahan potensial yang akan menambah benefit dari suatu proyek. Dan 

menghitung analisa cost and benefit dapat menggunakan metode-metode lainnya.  
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